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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan penyusunan buku ajar tata 
bahasa Jerman berdasarkan respon mahasiswa. Data ini nantinya akan digunakan sebagai 
dasar dalam penyusunan buku ajar tata bahasa Jerman. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Partisipan yang dilibatkan adalah 
30 mahasiswa pendidikan bahasa Jerman yang telah memprogramkan mata kuliah tata 
bahasa Jerman dasar. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni wawancara dan 
observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 4 aspek yang sebaiknya 
diperhatikan dalam penyusunan buku ajar tata bahasa diantaranya adalah 1) Komposisi setiap 
materi harus disesuaikan dengan analisis kebutuhan pembelajar menggunakan analisis 
kesalahan berbahasa, 2) Penggunaan Analisis Kontrastif untuk Menjelaskan Tata Bahasa 
Jerman, 3) Bentuk  Soal Latihan yang Diberikan harus Bervariasi, 4) Menjelaskan Fenomena 
Tata Bahasa Jerman dengan Menggunakan Pendekatan Linguistik. 




Penelitian yang fokus mengkaji pengembangan bahan ajar bahasa asing telah 
banyak dilakukan oleh  peneliti-peneliti sebelumnya (Koda & Yamashita, 2018; Menke 
& Paesani, 2019; Isik, 2018; Huensch, 2018; Han, 2018). Penelitian tersebut 
menggunakan pendekatan yang bervariasi dalam mengembangkan bahan ajar baik 
itu pendekatan integrated learning, multiliteracies framework, Task-Based Learning, 
dan beberapa pendekatan lainnya. Penggunaan pendekatan tersebut tentunya 
disesuaikan dengan kebutuhan dari pengajar dan pembelajar. Selain itu dalam 
mengembangkan bahan ajar tentunya disesuaikan dengan jenis keterampilan atau 
kemampuan yang akan diajarkan baik itu keterampilan menulis, berbicara, 
mendengarkan, membaca ataupun materi tata bahasa. 
Kesalahan dalam memilih dan mengembangkan bahan ajar tentunya 
berdampak negatif pada pencapaian tujuan belajar dalam hal ini dapat berpengaruh 
pada hasil belajar, motivasi akademik pembelajar dan beberapa aspek lainnya. Maka 
dari itu bahan ajar sangat berperan pada kesuksesan proses pembelajaran 
(Montrieux dkk., 2015; Suparsa dkk., 2017; Cook, 2016; Solak, 2015). Dalam 
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mengembangkan bahan ajar terdapat beberapa aspek lainnya yang sebaiknya 
diperhatikan selain aspek pendekatan yang digunakan baik itu aspek kemampuan 
awal siswa, kondisi lingkungan belajar, fasilitas belajar, dan kepribadian pengajar itu 
sendiri (Syamsuri dkk., 2017; Wulandari dkk., 2019; Ma, 2019).  
Secara umum, penelitian ini fokus mengembangkan bahan ajar tata bahasa 
Jerman dengan menggunakan pendekatan linguistik terapan dalam hal ini adalah 
pendekatan analisis kesalahan berbahasa dan analisis kontrastif.  Langkah awal 
dalam penelitian ini adalah melakukan analisis kebutuhan pembelajar yang nantinya 
akan digunakan sebagai dasar dalam penyusunan bahan ajar. Artikel penelitian ini 
fokus menggambarkan hasil dari analisis kebutuhan pembelajar tersebut. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Pendekaatan ini digunakan 
untuk mengambarkan respon mahasiswa terkait analisis kebutuhan mereka terkait 
bahan ajar tata bahasa yang diinginkan secara deskripti kuantitatif. Beberapa respon 
mahasiswa tersebut yang berupa data kualitatif dan selanjutnya dikonversi menjadi 
data kuantitatif untuk dipersentasekan. Partisipan yang dilibatkan dalam penelitian 
ini adalah 30 mahasiswa pendidikan bahasa Jerman Universitas Negeri Makassar yang 
telah memprogramkan mata kuliah tata bahasa Jerman dasar. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yakni wawancara dan observasi. Teknik analisis data yakni 
deskriptif kualitatif dan statistik deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, terdapat 4 aspek yang sebaiknya 
diperhatikan dalam sebuah buku ajar tata bahasa Jerman berdasarkan respon 
mahasiswa yang diperoleh dengan menggunakan wawancara, diantaranya adalah 
sebagai berikut:   
Komposisi setiap materi harus disesuaikan dengan analisis kebutuhan pembelajar 
Banyak buku ajar tata bahasa disusun tanpa memperhatikan komposisi dari 
setiap materi yang disajikan. Setiap materi disajikan dengan komposisi yang sama, 
padahal setiap materi mempunyai tingkat kesulitan yang berbeda, sehingga dalam 
menyajikan materi tersebut tentunya harus berdasarkan tingkat kesulitan materi 
tersebut. Materi yang mempunyai tingkat kesulitan yang tinggi sebaiknya 
mempunyai komposisi yang lebih banyak dibandingkan dengan materi yang 
mempunyai tingkat kesulitan yang rendah. Berikut adalah hasil respon mahasiswa 
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Chart 1. Respon Mahasiswa terkait Komposisi Materi Buku Ajar 
 
 
Hasil data kuantitatif menunjukkan bahwa semua responden setuju bahwa 
dalam komposisi setiap materi yang disajikan sebaiknya disesuaikan dengan analisis 
kebutuhan pembelajar. Untuk mengetahui tingkat kesulitan suatu materi, 
pendekatan yang dapat digunakan yakni analisis kesalahan berbahasa yang juga 
merupakan salah satu pendekatan dalam linguistik terapan. 
Penggunaan Analisis Kontrastif untuk  Menjelaskan Tata Bahasa Jerman 
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menjelaskan sebuah konsep tata 
bahasa adalah dengan memberikan contoh dengan menggunakan bahasa lain. 
Misalnya dalam menjelaskan kalimat pasiv dalam bahasa Jerman, pengajar dapat 
terlebih dahulu memberikan contoh kalimat pasiv bahasa Indonesia atau bahasa 
Inggris, agar mahasiswa dapat memahami terlebih dahulu apa yang dimaksud 
dengan kalimat pasiv.  Berikut adalah hasil respon mahasiswa terkait penggunaan 
analisis kontrastif dalam menjelaskan tata bahasa Jerman: 
Chart 2. Respon Mahasiswa terkait Penggunaan Analisis Kontrastif 
 
Hasil data kuantitatif menunjukkan bahwa semua responden dalam hal ini 24 
mahasiswa pada kategori sangat setuju dan terdapat 6 mahasiswa pada kategori 
setuju terkait penggunaan analisis kontrastif dalam penyajian materi tata bahasa 
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dalam linguistik terapan yang bertujuan untuk mengetahui persamaan dan 
perbedaan dari dua bahasa atau lebih yang dibandingkan. 
Bentuk  Soal Latihan yang Diberikan harus Bervariasi 
Untuk membantu mahasiswa dalam memahami materi yang telah dipelajari, 
maka dalam sebuah buku ajar terdapat beberapa soal latihan di setiap akhir materi. 
Namun terdapat beberapa buku ajar tidak menyajikan bentuk soal latihan yang 
bervariasi, buku tersebut hanya fokus pada satu atau dua bentuk soal latihan saja. 
Berikut adalah hasil respon mahasiswa terkait pemberian soal latihan yang bervariasi 
pada buku ajar tata bahasa Jerman: 
 
Chart 3. Respon Mahasiswa terkait Pentingnya Variasi Bentuk Soal Latihan  
 
 
Hasil data kuantitatif menunjukkan bahwa semua responden dalam hal ini 28 
mahasiswa pada kategori sangat setuju dan terdapat 2 mahasiswa pada kategori 
setuju terkait pemberian soal latihan yang bervariasi pada buku ajar tata bahasa 
Jerman. Terdapat beberapa jenis soal latihan yang ditawarkan mahasiswa 
berdasarkan hasil wawancara seperti tes benar salah, tes menyusun kalimat, tes 
membuat kalimat dengan menggunakan keywords yang tersedia, tes pilihan ganda, 
tes melengkapi kalimat, dan tes membenarkan kalimat salah. 
Menjelaskan Fenomena Tata Bahasa Jerman dengan Menggunakan Pendekatan 
Linguistik 
Salah satu kelemahan yang terdapat pada banyak buku ajar tata bahasa baik 
itu bahasa Inggris, Jerman atau bahasa lainnya adalah kurangnya penjelasan akan 
fenomena tata bahasa yang dipelajari dengan menggunakan pendekatan linguistik.  
Hal tersebut tentunya sangat penting karena pada hakikatnya ilmu linguistik tidak 
dapat dipisahkan dalam pembelajaran bahasa. Berikut adalah hasil respon mahasiswa 
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Chart 4.  
Respon Mahasiswa terkait Penggunaan Pendekatan Linguistik dalam Menjelaskan 
Fenomena Tata Bahasa Jerman  
 
 
Hasil data kuantitatif menunjukkan bahwa semua responden memberikan 
respon positif terkait penggunaan pendekatan linguistik dalam penyajian materi pada 
buku ajar. Hasil wawancara dengan mahasiswa menunjukkan bahwa terkadang 
terdapat fenomena bahasa dalam bahasa Jerman yang tidak dapat dijelaskan oleh 
dosen karena dosen tersebut tidak mempunyai keahlian dalam ilmu linguistik baik itu 
seperti fenomena afiksasi, nominalisasi, deverbalisasi dan beberapa fenomena 
linguistik lainnya. Maka dari itu penting kiranya menyajikan materi dalam buku ajar 
tata bahasa dengan menggunakan pendekatan linguistik pada beberapa materi 
tertentu. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 
bagian sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 4 aspek yang harus 
diperhatikan dalam menyusun buku ajar tata bahasa Jerhman. Keempat aspek 
tersebut diperoleh berdasarkan analisis kebutuhan pembelajar diantaranya adalah 1) 
Komposisi setiap materi harus disesuaikan dengan analisis kebutuhan pembelajar 
menggunakan analisis kesalahan berbahasa, 2) Penggunaan Analisis Kontrastif untuk  
Menjelaskan Tata Bahasa Jerman, 3) Bentuk  Soal Latihan yang Diberikan harus 
Bervariasi, 4) Menjelaskan Fenomena Tata Bahasa Jerman dengan Menggunakan 
Pendekatan Linguistik. 
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